
KINERJA GYRATORYCRUSHER 501 DAN 502 L 1

TARGET PRODUKSI 85.000 TPM DI UNDERCROUM>

IgpVFREEPORT INDONESIA TEMBAGAPURA PAPUA
-

/ SKRIPSI UTAMA

a^ unta^ memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Teknik 
a£ ip. padi Jurusan Teknk Pertambangan Fakultas Teknik

Universitas Srmijay»
-'t*/;

/ ■

Oleh
A

Ronaldo Samin» Amsal Siahan»
(03061002024)

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS TEKNIR



s
[p.-'A

Si*
0

mi
OFJriMAIJSASI KINERJA GYRATORYCRUSHER 501 DAN 502 UNTUK 

PENCAPAIAN TARGET PRODUKSI 85.000 TPH DI UNDERGROUHD 

MJNE DOZ PT. F.REEPORT INDONESIA TEMBAGAPURA PAPUA

SK'ttlPSJ UTAMA

Dibaat uniuk memenuhi syarat mendapatkan griar Sarjana Teknik 
pada Jonwan Teki» k Pertambangan Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya

Oleh

Rona !do Sandro Amsal Slahun 
(03061002024)

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS TEKNIK

2012



OPTIMALISASI KINERJA GYJRATORY CRUSHER 501 DAN 502 UNTUK 

PENCAPAIAN TARGET PRODUKSI 85.000 TPU DI UNDERGROUND 

MINE f)OZ PT. FREEPORT INDONESIA TEMBAGAPURA PAPUA

SKRIPSI UTAMA

Disetujui untuk Jurusan Teknik 
Pertambangan oleh Pembimbing:

■W'/

/ ,v» / ., n
'R Prof. 1 r. H. Machmud Hasjira, MMEm sai■

*TM Wvi4n
Dr. Ir. Endang Whvik D Hastuti, IVLSc



Segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan,
LAKUKANLAH SEMUANYA fTU DALAM NAMA TUHAN YESUS (KOLOSE 3.1 7) •

ut-arx4*yf™J. fier/u diinjnt untuk, maty&d} jufoe* wiCmfmf* SonCem 

tftt {frkjA^n Acytifrr JXSTu*7tu '(firi &r?4

Skripsi ia: kep/uin:

Kedua orang twaku, T.Sl&haan, S. E dan O. Lombogia yang selalu 
memberikan terbaik bagiku serta kedua adikku Tio Fridanna
Sfeatean dwra Firu N&ialia Siahaan, raihlah cita-citanya ya.. Abang sayang 
kalian dsri pa&ti selalu Akukan yang terbaik buat kita.

KcJuarg^ becar Op Samta Siahaon dan Lombogia-Piay. Terima kasih buat 
omu-cpa, opung, bapatua-inangtua, hapauda-inanguda, namboru- 
&m&xigboru, om-tante, yang selalu mendukung dan inemberikanku 
semangat. Didoa mereka ada narna ku disebut.

Teman-teman satu jurusan di Teknik Pertambangan Unsri angkatan 06: 
Andrew, HaJasan, David, Alnan, Antoni, Joseph, Martin, Defri, Abe, Misnan, 
Gcbnuii*, Rogate, Freddy, Ronald, Edwin. Erik, Rianto, Bu ha, dlL

Teman-teman kosi di Beautiful of Lemonggrass: Parulian, Alam, Ricky, 
Marcando, Lestari, Ojak, Melda, Desrina, Elfina, Ida, Jenny, Nelvia, Ester, 
Ardiv Candra, Markus, Jujur, Kristian, Firman, Andi, Nova, Nadya. Sampai 
jumpa di dunia kerja ya...

Terimakaslh juga buat HKBP Efrata, ABMUSS (Alumni Budi Mulia Siantar- 
Sumatra selatan), PDO Teknik, Bituminus dan Punguan Tuan Somanimbil 
di Indralaya.



ABSTRAK

OPTIMALISASI KINERJA GYRATORYCRUSHER 501 DAN 502 UNTUK 

PENCAPAIAN TARGET PRODUKSI 85.000 TPH DI UNDERGROUND

MINE DOZ PT. FREEPORT INDONESIA TEMBAGAPURA PAPUA

(Ronaldo Sandro A. Siahaan, 2012, 120 halaman)

PT. Freeport Indonesia adalah salah satu perusahaan tambang tembaga, emas 
dan perak terbesar di dunia yang mempunyai dua metode penambangan yaitu metode 
tambang terbuka dan tambang bawah tanah. Tambang bawah tanah sendiri terdiri 
dari dua lokasi penambangan yaitu Tambang DOZ (Deep Ore Zone) dan Tambang 
Big Gossan yang saat ini sedang aktif berproduksi serta GBC (Grasberg Block 
Cave) yang sedang dalam tahap persiapan penambangan (development)

PT Freeport Indonesia saat ini sedang mengoperasikan Gyratory Crusher 501 
dan 502 untuk menghaluskan produk yang diperoleh dari tambang bawah tanah 
DOZ. Setiap gyratory crusher mampu mereduksi material yang didumpingkan 
sampai mencapai 3.000 ton per jam. Ukuran yang dihasilkan berkisar 2inchi dan 
akan diproses selanjutnya di mill. Untuk mendapatkan hasil yang optimal[ perlu 
memaksimalkan waktu availibility maupun utilization gyratory crusher tersebut. 
Selain itu, jumlah tonase yang diperoleh dari tambang bawah tanah harus selalu 
stabil mencapai 85.000 ton/hari karena kinerja crusher tersebut sangat dipengaruhi 
oleh banyaknya ore yang didumpingkan.

Kendala atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada unit 
pengolahan juga menyebabkan kegiatan produksi kurang maksimal sehingga target 
produksi yang ditentukan tidak dapat terpenuhi. Kendala tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor waktu tunggu diantaranya no ore, PM, dump pocket, crusher mantle 
maupun chute plugged.

Kata Kunci: availibility, utilization, tonase, waktu tunggu, gyratory crusher
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT. Freeport Indonesia (PTF1) mengoperasikan tambang terbuka dan 

tambang bawah tanah di daerah Pegunungan Jayawijaya, Kabupaten Mimika, 

Propinsi Papua, Indonesia, dengan material yang ditambang adalah bijih 

tembaga, emas, dan perak. Tambang bawah tanah yang saat ini masih beroperasi 

adalah di daerah DOZ (Deep Ore Zone) dan Big Gossan sedangkan cadangan 

baru yang telah ditemukan yaitu berada di daerah Kucing Liar, dan DOM (Deep 

Ore Mineralized), MLZ (Mill Level Zone) dan GBC (Grasberg Block Cave). 

Daerah yang saat ini sedang dalam tahap development adalah GBC.

Pencapaian target produksi dan keberhasilan penambangan bijih emas dan 

tembaga di P.T Freeport Indonesia sangat dipengaruhi oleh proses pengolahan 

maupun eklraksinya. Batuan hasil peledakan dari tambang DOZ akan diangkut 

menggunakan dumptruck AD55 menuju erusher primery yang terdapat di dalam 

tambang bawah tanah. Crusher primeiy akan memecahkan bongkahan padatan 

yang besar menjadi bongkahan□ bongkahan yang lebih kecil mencapai ukuran 

beberapa ineh dan juga grinding mill yaitu merupakan tahap pengurangan ukuran 

dalam batas ukuran halus yang diinginkan.

Tambang bawah tanah DOZ meoperasikan gyraiory crusher 501 dan 502 

sebagai crusher primery untuk mencapai target produksi mencapai 85.000 ton 

perhari. Untuk mengoptimalkan keija dari crusher tersebut, perlu dicermati 

faktor — faktor waktu tunggu (downtime) yang terjadi dalam proses reduksi 

ukuran tersebut yang menghambat kinerja crusher. Hal ini sangat perlu

1-1
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diperhatikan dan dievaluasi untuk meningkatkan avuilibility maupun utilization 

crusher sehingga efisiensi kerja dan target produksi yang diharapkan dapat 

tercapai.

1.2 Permasalahan
Beberapa permasalahan yang ada pada proses peremukan adalah:

1. Keadaan optimal kinerja gyrafory crusher sehingga dapat mencapai target 

yang diharapkan.

2. Banyaknya waktu tunggu yang terjadi selama proses peremukan berlangsung. 

Hal ini berkaitan dengan jam kerja efektif untuk menentukan tingkat 

produklilitas dan efektifilas dari suatu pekerjaan yang dilakukan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan penulisan dibatasi pada beberapa hal. yaitu:

1. Wilayah penelitian berada pada daerah gyratoiy crusher 501 dan 502 level 

haulcige ore flow loewer Deep Ore Zone.

2. Hubungan avciilibility, total dumptruck dan utilization crusher dalam 

optimalisasi kinerja gyratory crusher guna mencapai target produksi yang 

ditetapkan.

3. Faktor-faktor penghambat yang menyebabkan timbulnya waktu tunggu 

sehingga tidak tercapainya target produksi perhari.

1.4 Manfaat dan Tujuan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi 

departemen ore flow lower opera/ion untuk memperoleh target produksi gyratoiy 

crusher mencapai 85.000 TPH.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kineija optimal gyratory crusher dalam 

produksi P.T. Freeport Indonesia.
pencapaian target
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2. Memberikan informasi mengenai produksi teoritis dan nyata dari unit 

pengolahan saat ini berdasarkan kapasitas alat maupun tonase yang diperoleh.

3. Menentukan jenis-jenis waktu tunggu yang menjadi hambatan utama dalam 

pencapaian produksi perhari.
4. Mengetahui hubungan secara statistik beberapa faktor produksi yaitu 

availibility, utilization, total dumptruck terhadap tonase produksi erusher.

1.5 Metode Penelitian
Penelitian dilakuakan dengan mengamati dan menganalisa hasil penerapan 

dan evaluasi sistem yang sudah ada maupun kendala-kendala yang sring teijadi 

di lapangan. Penelitian ini juga menggabungkan teori dengan kenyataan di 

lapangan sehingga diperoleh pendekatan atara keduanya dan mencari solusi dari 

masalah yang dijumpai (Gambar 1.1). Urutan pekerjaan yang ditempuh adalah:

1. Study literatur, yaitu studi untuk pengumpulan informasi dari referensi tertulis 

yang berkaitan dengan topik penelitian baik berupa jurnal, hasil penelitian 

sebelumnya, peta lapangan penelitian, tabel dan grafik yang menunjang 

informasi dalam penyusunan laporan.

2. Pengambilan Data

Pengambilan data secara langsung di lapangan dipakai sebagai salah satu 

bahan untuk mengetahui permasalahan yang ada sehingga dapat diambil 

solusi yang tepat. Pengambilan data dilakukan dengan metode kualitatif 

maupun kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan wawancara langsung 

terhadap orang-orang yang bekeija pada lingkup penambangan. Metode 

kualitatif dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pengambilan data- 

data di lapangan. Data tersebut dibagi menjadi data primer maupun data 

sekunder.
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Dala-dala primer yang diambil:
a. Data waktu kecepatan jatuh ore ditumpahkan pada gyratory crusher. Ada 

dua jenis material yang menjadi umpan pada crusher yaitu skarn material 

diorit material. Diorit memiliki tingkat kekerasan yang lebihmaupun
tinggi dibandingkan dengan skran. Gyratory crusher 502 membutuhkan 

waktu sekitar 78,40 detik untuk menghancurkan 49 ton material diorit

sedangkan gyraloiy crusher 501 hanya membutuhkan waktu sebesar 35,25 

detik untuk menghancurkan material skarn ..

b. Data cycletime dumptruck AD55 untuk mengangkut ore dari areal 

tambang menuju gyratoiy crusher. Cycletime alat angkut terdiri dari 

waktu pengisian ore (loading) waktu angkut ore dan kembali (hauling), 

manuver untuk menumpahkan ore, maupun waktu menumpahkan ore 

(dumping) pada crusher. Cycle time yang dibutuhkan dumptruck pada 

gyratory crusher 501 adalah sebesar 6,91 menit sedangkan pada 502 

sebesar 8,11 menit.

c. Tonase yang diperoleh mencapai rata-rata 82.570,64 TPH dan jumlah 

dumptruck perhari untuk mendapatkan besarnya availibity maupun 

utilization gyratory crusher 501 dan 502

d. Lamanya waktu tunggu yang dialami crusher. Ada beberapa jenis waktu 

tunggu yang menyebabkan crusher bekerja dalam keadaan kosong. 

Namun, yang utama adalah tidak adanya ore yang ditumpahkan yaitu 

sebesar 196,49 jam pada crusher 501 dan 156,90 jam pada crusher 502 

selama tiga bulan.

Data-data sekunder yang diambil adalah:

a. Peta lokasi gyratory crusher 501 dan 502 di level haulage Ore Flow 

Lower Deep Ore Zone sebagai tempat penelitian.
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b. Fragmentasi ukuran batuan yang dijadikan umpan pada crusher yang 

berkisar antara 2,20 mm sampai yang berkuruan bongkah 785,50 mm
c. Perbedaan maupun gambar bagian-bagian gyratory crusher.
d. Spesifikasi alat angkut dumptruck AD55
e. Tabel kondisi cuaca rata-rata tahunan.

3. Pengolahan Data dan Kesimpulan
Data yang telah terkumpul dari lapangan dikelompokkan berdasarkan jenis 

dan kegunaannya lalu diolah untuk mendapatkan analisa perhitungan dan 

sualu kesimpulan sementara. Tahap akhir dilakukan pengecekkan kembali 
atau diteliti ulang apakah kesimpulan tersebut cukup baik untuk dijadikan 

kesimpulan akhir dari penelitian ini.
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OPTIMALISASI KINERJA GYRATORYCRVSHER 501 DAN 502 UNTUK PENCAPAIAN 

TARGET PRODUKSI 85.000 TPH DI UNDERGROUD MINEDOZ 

PT. FREEPORT INDONESIA TEMBAGAPURA PAPUA

Indikasi Masalah:
a. Pencapaian target produksi

b. Banyaknya waktu tunggu yang terjadi

c. Meningkatkan avaUibility maupun utilization erusher

i
Data Sekunder

a. Gyratory Crus/ier

b. Peta Haulage

c. Spesifikasi Dititip Truck AD55

d. Fragmentasi batuan

Data Primer

a. Data tonase dan dumpiruck perhari

b. Waktu tunggu erusher perhari

c. Cycle time dumptruck

d. Kecepatan jatuh ore pada erusher

J±_
Hasil:

a. Kemampuan erusher sebelum dan sesudah optimal

b. Tingkat avaUibility dan utilization erusher

c. Junilah dumping efektif ke erusher agar target tercapai

d. Downtime yang mempengaruhi produksi

Gyratory erusher 501 dan 502 telah memiliki kinerja yang cukup optimal dimana besannya 
avaUibility maupun utilization erusher sangat tergantung dari banyaknya ore yang 

didumpingkan sehingga target produksi perhari dapat dicapai.

GAMBAR 1.1
METODELOGI PENELITIAN
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